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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Etik 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Lolos Kelaikan Etik 
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Lampiran 5. Naskah Penjelasan Penelitian 

Kami meminta Saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian.  Kepesertaan dari 
penelitian ini bersifat sukarela.  Mohon agar dibaca penjelasan dibawah dan silakan 
bertanya bila ada pertanyaan/ bila ada hal hal yang kurang jelas.   

Gambaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Keluarga dengan Balita 
Stunting di Desa Munduk Tahun 2023 

Peneliti Utama Putu Onik Selvyani 
Prodi/ Fakultas/ 
Univ/ Departemen/ 
Instansi 

Kedokteran/Fakultas Kedokteran/Universitas 
Pendidikan Ganesha 

Peneliti Lain - 
Lokasi Penelitian Desa Munduk  
Sponsor/  
Sumber pendanaan 

Modal Sendiri 

 
Penjelasan tentang penelitian 

Latar Belakang: 

Stunting adalah suatu kondisi gagal tumbuh pada balita (anak dengan usia dibawah 
lima tahun) akibat dari mengalami permasalahan gizi kronis yang disebabkan oleh 
kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama sehingga menyebabkan tinggi 
badan balita lebih pendek dari yang seharusnya bisa dicapai pada usia tertentu. 
Menurut Kemenkes berdasarkan hasil SSGI (Survei Status Gizi Indonesia) tahun 
2022 sebesar 21,6% dari 334.848 balita mengalami stunting, bahkan hingga saat ini 
stunting masih menjadi permasalah gizi utama yang sedang dihadapi oleh Indonesia 
dan salah satunya Provinsi Bali. Selain itu, menurut analisis risiko diketahui bahwa 
balita yang berada di wilayah pedesaan memiliki risiko mengalami stunting 1,76 
kali lebih tinggi dibandingkan dengan balita yang berada di wilayah perkotaan 
Provinsi Bali. Maka dari itu, untuk mencapai target penurunan angka kejadian 
stunting nasional sebesar 14% di tahun 2024 diperlukan penurunan angka stunting 
di daerah desa-desa yang menjadi lokus stunting terlebih dahulu. Kabupaten 
Buleleng merupakan salah satu kabupaten dengan tingkat kejadian stunting yang 
masih tinggi di Bali dengan salah satu desanya yaitu Desa Munduk yang terletak di 
Kecamatan Banjar dan termasuk dalam Desa atau Kelurahan lokus stunting di 
Kabupaten Buleleng serta merupakan salah satu desa pariwisata di Bali. Selain itu, 
stunting sendiri disebabkan oleh multifactorial yang erat kaitannya dengan 
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari 
karena faktor perilaku memiliki andil 30-35 % terhadap derajat kesehatan. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat gambaran perilaku hidup bersih 
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dan sehat pada keluarga dengan balita stunting di Desa Munduk pada tahun 2023 
dan tujuan dapat menanggulangi kejadian stunting di Desa Munduk. 

Tujuan Penelitian: 

Untuk mengetahui gambaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada 
keluarga dengan balita stunting di Desa Munduk pada tahun 2023. 

Bagaimana Cara Memilih Subjek Penelitian  

Subjek yang digunakan pada penelitian dengan metode total sampling ini adalah 
seluruh keluarga dengan balita yang terdiagnosis mengalami stunting di Desa 
Munduk pada tahun 2023 yang dibuktikan dengan pengukuran tinggi badan per 
umur dari anak, serta Ibu dari balita berkenan menjadi responden dan menyetujui 
lembar persetujuan menjadi responden. 

Jumlah Subjek Penelitian:  

25 Orang 

Prosedur penelitian:  

Prosedur yang akan dijalankan merupakan prosedur standar 
1. Memohon izin dan meminta surat pengantar untuk proses pengumpulan data 

dari pihak Fakultas Kedokteran Undiksha. 
2. Menyampaikan dan melakukan koordinasi terkait surat izin melakukan 

penelitian kepada Puskesmas Banjar II dan perangkat Desa Munduk. 
3. Melakukan observasi dan pengumpulan data. 
4. Melakukan informed consent pada calon responden terkait prosedur penelitian, 

keterlibatan responden, tujuan, manfaat, dan kerahasiaan informasi dari 
responden. 

5. Setelah responden setuju, responden diminta untuk menandatangani surat 
pernyataan kesediaan menjadi responden. 

6. Setelah itu dilakukan pengukuran tinggi atau panjang badan pada anak 
responden dan responden menjawab pertanyaan wawancara yang diajukan oleh 
peneliti. Serta peneliti sekaligus melakukan observasi terhadap pelaksanaan 
indikator PHBS di dalam rumah tangga responden. 

7. Melakukan rekapitulasi perolehan data di lapangan 
8. Melakukan pengolahan data 
9. Melakukan analisis data  
10. Menyimpulkan hasil penelitian  

Manfaat yang didapat oleh peserta penelitian  
Penelitian ini memberikan bukti empiris terkait pelaksanaan Perilaku Hidup 
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Bersih dan Sehat (PHBS) pada keluarga dengan balita stunting di Desa Munduk. 
Oleh karena itu, penelitian dapat menambah pemahaman, keterampilan, dan 
mengasah pemikiran kritis penulis terhadap pencegahan kejadian balita stunting 
terutama melalui penerapan PHBS di dalam keluarga. 

Ketidaknyamanan dan risiko/ kerugian yang mungkin akan dialami oleh 
peserta penelitian 

Dalam penelitian yang melibatkan Ibu dari anak yang menjadi sampel penelitian 
untuk menjawab beberapa pertanyaan yang diajukan saat wawancara. 
Ketidaknyamanan dan risiko yang mungkin dialami oleh peserta penelitian 
biasanya bersifat rendah. Berikut adalah beberapa potensi ketidaknyamanan dan 
risiko yang dapat terjadi dalam prosedur penelitian ini: 

• Ketidaknyamanan Psikologis: Peserta penelitian mungkin merasa sedikit 
tidak nyaman atau terbebani saat observasi dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan identitas, kejadian 
stunting pada anak dan pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di 
dalam rumah tangga. Hal ini mungkin terjadi jika mereka merasa tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup atau tidak yakin dengan jawaban yang 
mereka berikan. 

• Kerahasiaan dan Privasi: Peserta penelitian perlu mempertimbangkan 
kerahasiaan dan privasi informasi yang mereka berikan baik saat wawancara 
dan observasi. Meskipun upaya akan dilakukan untuk menjaga kerahasiaan 
data, tetapi ada kemungkinan risiko kebocoran informasi jika langkah-
langkah perlindungan yang memadai tidak diimplementasikan dengan baik. 

• Kesulitan dalam Memahami Pertanyaan: Terkadang, peserta penelitian 
dapat mengalami kesulitan dalam memahami pertanyaan yang diajukan 
saat. Ini dapat terjadi jika pertanyaan kurang jelas atau tidak sesuai dengan 
latar belakang pengetahuan atau pengalaman peserta. Hal ini dapat 
menyebabkan kesalahan atau ketidakakuratan dalam jawaban yang 
diberikan. Namun, dengan bantuan peneliti yang langsung mewawancarai 
responden, hal ini bisa ditangani dengan baik.  

Dalam konteks ini, prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
dikategorikan sebagai tindakan berisiko rendah. Risiko yang terkait dengan 
wawancara dan observasi umumnya sudah menjadi pengetahuan umum dan jarang 
terjadi kejadian yang merugikan. 

Penelitian ini sudah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Undiksha yang telah melakukan telaah proposal.  
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Kerahasiaan Data Peserta Penelitian 

Untuk menjaga kerahasiaan data peserta penelitian, peneliti perlu mengambil 
langkah-langkah yang memadai dan bertanggung jawab. Berikut adalah beberapa 
upaya yang dapat dilakukan oleh peneliti untuk menjaga kerahasiaan data peserta 
penelitian: 

• Informed Consent: Sebelum peserta penelitian berpartisipasi, peneliti harus 
menjelaskan secara rinci mengenai tujuan penelitian, penggunaan data, dan 
langkah-langkah yang akan diambil untuk menjaga kerahasiaan informasi 
yang dikumpulkan. Peserta harus memberikan persetujuan tertulis atau 
informasi yang terekam secara suara sebelum dilibatkan dalam penelitian. 

• Identitas Anonim: Peneliti harus memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
tidak terhubung dengan identitas peserta secara langsung. Identitas peserta 
harus dijaga kerahasiaannya dan hanya diakses oleh peneliti yang terlibat 
langsung dalam penelitian. Identitas peserta harus dihapus atau diubah 
menjadi kode unik saat data dianalisis dan dilaporkan. 

• Keamanan Data: Peneliti perlu mengamankan data peserta penelitian dari 
akses yang tidak sah. Data harus disimpan dalam sistem yang terlindungi 
dengan baik, seperti server yang aman atau penyimpanan terenkripsi. Hanya 
anggota tim penelitian yang berwenang yang boleh mengakses data 
tersebut, dan perlu dibuat kebijakan yang mengatur penggunaan dan 
penyebarluasan data. 

• Penghapusan Data: Setelah penelitian selesai, peneliti harus merencanakan 
penghapusan data peserta yang tidak lagi diperlukan. Data yang tersimpan 
dalam bentuk fisik atau elektronik harus dihancurkan secara aman sesuai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 

• Kerahasiaan dalam Publikasi: Saat melaporkan hasil penelitian, peneliti 
harus memastikan bahwa data peserta yang diidentifikasi tidak 
diungkapkan. Data harus di agregat dan disajikan secara anonim untuk 
melindungi privasi peserta. 

• Kode Etik dan Hukum: Peneliti harus mematuhi kode etik penelitian dan 
peraturan hukum yang berlaku terkait dengan privasi dan kerahasiaan data. 
Mereka harus memahami dan mematuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 
lembaga penelitian, komite etik, atau badan regulasi terkait. 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, peneliti dapat menjaga kerahasiaan data 
peserta penelitian dan memberikan perlindungan yang memadai terhadap informasi 
pribadi peserta. Penting bagi peneliti untuk menjalankan tanggung jawab mereka 
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dengan itikad baik dan memprioritaskan keamanan dan privasi data peserta 
penelitian. 

Kepesertaan pada penelitian ini adalah sukarela.   
Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/i pada penelitian ini bersifat sukarela.  
Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 
sanksi.   

JIKA SETUJU UNTUK MENJADI PESERTA PENELITIAN 
Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk 
menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) 
Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/i benar benar 
memahami tentang penelitian ini.  Bapak/ Ibu akan diberi Salinan persetujuan yang 
sudah ditandatangani ini.  
 
Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 
mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kelanjutan kepesertaan dalam 
penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/Saudara/i.   
 
Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi Putu 
Onik Selvyani, onik.selvy@gmail.com/onik@undiksha.ac.id, 082147811759 
 
Tanda tangan Bapak/ Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/ Ibu telah 

membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada 

peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:onik.selvy@gmail.com/onik@undiksha.ac.id
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Lampiran 6. Formulir Persetujuan Responden Penelitian 

Saya telah membaca atau memperoleh penjelasan, sepenuhnya menyadari, 
mengerti, dan memahami tentang tujuan, manfaat, dan risiko yang mungkin timbul 
dalam penelitian, serta telah diberi kesempatan untuk bertanya dan telah dijawab 
dengan memuaskan, juga sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri dari 
keikutsertaannya, maka saya setuju/tidak setuju*) ikut dalam penelitian ini, yang 
berjudul:  

GAMBARAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT PADA 
KELUARGA DENGAN BALITA STUNTING DI DESA MUNDUK TAHUN 

2023 
Saya dengan sukarela memilih untuk ikut serta dalam penelitian ini tanpa 
tekanan/paksaan siapapun. Saya akan diberikan salinan lembar penjelasan dan 
formulir persetujuan yang telah  saya tandatangani untuk arsip saya. 

 
 Tanggal 

Persetujuan 
Tanda tangan (bila tidak bisa 
dapat digunakan cap jempol) 

Nama Peserta:  
 
Usia: 
Alamat: 
 
No. HP: 

  

Nama Peneliti:    

Nama Saksi: 
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Lampiran 7. Pedoman Pengukuran dan Wawancara 

 
 

A. Identitas Orang Tua (ayah/ibu) 
1. Nama     : 
2. NIK    : 
3. Alamat    : 
4. Tinggi Badan   : 
5. Berat Badan   : 
6. Pendidikan Terakhir  : 
7. Pekerjaan   : 
8. Penghasilan   : 

B. Identitas Anak 
1. Nama    : 
2. Tanggal Lahir    : 
3. Umur    : 
4. Panjang Badan/Tinggi Badan : 
5. Berat Badan   : 
6. Berat Badan Baru Lahir : 

 
NO PERTANYAAN JAWABAN KETERANGAN 
1. Saat anda melahirkan, 

apakah ditolong oleh 
bidan atau dokter? 

  

2 Sejak kapan diberi asi? o Segera setelah lahir 

o ……… hari setelah lahir 

o Tidak mendapat ASI 
sampai sekarang 

 

Sampai umur berapa 
mendapat asi? 

o Diberi ASI sampai umur 
………hari/bulan/tahun 

o Saat ini masih mendapat 
ASI 

 

Kapan pertama kali 
balita mendapatkan 
makanan dan minuman 
selain ASI? 

o Diberikan MP-ASI di 
umur…………bulan 
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3 Apakah anak anda 
ditimbang di 
POSYANDU setiap 
bulannya? 

  

4. Darimana sumber air 
bersih yang keluarga 
anda gunakan untuk 
kebutuhan minum, 
masak, mandi dan 
mencuci pakaian? 

  

5. Apakah rumah anda 
menggunakan dan 
memiliki jamban 
keluarga dengan tangki 
septik? 

  

6. Apakah keluarga anda 
ada upaya memberantas 
jentik di lingkungan 
rumah (menguras bak 
mandi setiap minggu, 
menutup tempat 
penampungan air, 
mengubur barang-
barang bekas) 

  

7.  Apakah ada anggota 
keluarga yang merokok 
di dalam rumah? 

  

8. Apakah keluarga anda 
selalu melakukan 
aktifitas fisik setiap 
hari? (membersihkan 
rumah, bekerja di kebun 
dan lain-lain; minimal 
30 menit/hari) 

  

9. Apakah keluarga anda 
makan buah dan sayur 
setiap hari? 

  

10. Apakah anda selalu 
mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun 
sebelum makan dan 
setelah BAB 
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Lampiran 8. Lembar Hasil Wawancara 

Responden R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 
Jenis 
kelamin 

L P P L P L P L P L 

Usia 54 bulan 41 bulan 19 bulan 24 
bulan 

27 
bulan 

36 bulan 36 
bulan 

48 bulan 26 bulan 36 
bulan 

Lahir 
ditolong 
tenaga 
kesehatan 

Bidan Bidan Bidan Bidan Dokter Bidan Bidan Bidan Rumah 
sakit (CS) 

Bidan 

Kapan 
diberi ASI 
pertama 

tidak segera 
setelah lahir 

tidak 
mendapatk
an ASI 
(ibu 
hepatitis) 

segera 
setelah 
lahir 

segera 
setelah 
lahir 
(hari 
pertam
a 
sempat 
susu 
formul
a) 

segera 
setelah 
lahir 

segera 
setelah lahir 

segera 
setelah 
lahir 
(sempa
t susu 
formul
a) 

tidak 
mendapatkan 
ASI 

2 hari 
setelah 
lahir 
(setelah 
lahir susu 
formula) 

segera 
setelah 
lahir 

ASI sampai 
umur 
berapa 

sampai 18 
bulan 

tidak dapat 
ASI 

sampai 
saat ini 

sampai 
saat ini 

sampai 
18 
bulan 
(selang 
seling 
ASI 
dan 

sampai saat 
ini 

sampai 
2.5 
tahun 

tidak dapat 
ASI 

sampai 
saat ini 

sampai 
2 
tahun 
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susu 
formul
a) 

Kapan 
pertama 
mendapat 
MPASI 

6 bulan 
(bubur 
titisan, 
pisang) 

6 bulan 
(bubur, 
buah, 
sayur) 

kurang 
dari 6 
bulan 
diberi 
madu, 6 
bulan 
(bubur) 

6 bulan 
(bubur, 
buah, 
telur) 

6 bulan 
(bubur) 

6 bulan 
(bubur) 

6 bulan 
(bubur, 
buah) 

6 bulan 
(bubur) 

6 bulan 
(bubur) 

6 
bulan 
(bubur, 
nasi) 

Menimban
g balita 
setiap 
bulan 

rutin  rutin rutin rutin 
(bulan 
lalu 
tidak 
datang) 

rutin  rutin rutin Tidak rutin rutin rutin 

Jamban 
sehat 

iya iya iya iya iya iya iya iya iya iya 

Sumber air 
bersih 

PAM Desa PAM 
dusun 

Air kebun 
dusun 

Air 
kebun 
dusun 

PAM 
Desa 

Air 
kelompok 

PAM 
Desa 

PAM Desa PAM 
Dusun 

PAM 
Desa 

Upaya 
memberant
as jentik 
nyamuk 

ada 
(menggunak
an obat) 

ada Tidak ada Tidak 
ada 

Tidak 
rutin 

ada 
(membersihk
an genangan 
air) 

Tidak 
ada 

ada 
(membersihk
an genangan 
air) 

ada 
(menyalak
an api) 

ada 

Anggota 
keluarga 
tidak 
merokok di 

ada (kakek) tidak ada tidak ada tidak 
ada 

ada 
(bapak
) 

ada (bapak) tidak 
ada 

ada (bapak) ada 
(bapak) 

ada 
(bapak
) 
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dalam 
rumah 
Aktivitas 
fisik tiap 
hari 

aktivitas 
bermain 

aktivitas 
bermain 

anak 
kurang 
beraktivit
as 
(cenderun
g sering 
diam) 

aktivita
s 
bermai
n 

aktivita
s 
bermai
n 

aktivitas 
bermain 

aktivita
s 
bermai
n 

aktivitas 
bermain 

aktivitas 
bermain 

aktivit
as 
bermai
n 

Makan 
buah dan 
sayur 
setiap hari 

tidak rutin tidak 
(sayur 
rutin, buah 
jarang) 
 

tidak 
rutin 

rutin tidak 
rutin 

tidak rutin tidak 
rutin 

tidak rutin 
(hanya rutin 
buah) 

rutin rutin 

Cuci 
tangan 
dengan 
sabun dan 
air 
mengalir 

iya iya iya iya iya iya iya iya iya iya 
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Lampiran 9. Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 

 

Menimbang Balita Setiap Bulan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 9 90.0 90.0 90.0 

Tidak 1 10.0 10.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Asi Eksklusif 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 3 30.0 30.0 30.0 

Tidak 7 70.0 70.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Lahir Ditolong Tenaga Kesehatan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 10 100.0 100.0 100.0 

 

Menggunakan Air Bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 10 100.0 100.0 100.0 

 

 

Mencuci Tangan dengan Sabun dan Air Mengalir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 10 100.0 100.0 100.0 
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Memberantas Jentik Nyamuk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 6 60.0 60.0 60.0 

Tidak 4 40.0 40.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Tidak Merokok di Dalam Rumah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 4 40.0 40.0 40.0 

Tidak 6 60.0 60.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Aktivitas Fisik Setiap Hari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 9 90.0 90.0 90.0 

Tidak 1 10.0 10.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  

 

Mengkonsumsi Buah dan Sayur Setiap Hari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Iya 3 30.0 30.0 30.0 

Tidak 7 70.0 70.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian  

 
Studi Pendahuluan dan Wawancara dengan Kepala Promkes Bagian Gizi 

Puskesmas Banjar II Buleleng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Permohonan Izin Penelitian ke Kepala Puskesmas Banjar 2 dan Kepala Desa 
Munduk 
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Pengukuran, Wawancara dan Observasi PHBS pada Keluarga dengan Balita 
Stunting di Desa Munduk 
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Lampiran 11.  Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 12. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing II 
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